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ABSTRAK: Teknologi superovulasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sekresi endogen hormon kebuntingan. Salah
satu manfaat dari peningkatan sekresi endogen hormon kebuntingan adalah perbaikan perkembangan lingkungan uterus
selama kebuntingan. Kambing Kacang betina sebanyak 8 ekor dan telah dewasa kelamin dengan bobot rataan 22 kg dibagi ke
dalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol (tidak disuperovulasi) dan kelompok superovulasi menggunakan hormon
Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) dengan dosis 15 IU/kgBB. Kambing Kacang percobaan diserentakkan
berahinya menggunakan PGF,, sebanyak 2 kali dengan selang 11 hari. Penyuntikan PMSG dilakukan bersamaan dengan
penyuntikan PGF,, kedua pada kelompok superovulasi. Setelah berahi, semua kambing dikawinkan secara alami dengan
pejantan pilihan. Fetus kemudian diukur secara ultrasonografi (USG) pada usia kebuntingan 7 minggu. Hasil pengukuran
menunjukkan kelompok Kambing Kacang hasil superovulasi memiliki ukuran fetus yang lebih panjang daripada kelompok
kontrol (P<0.05). Ukuran diameter amnion terpanjang dan terpendek serta tebal dinding uterus terlihat cenderung meningkat
pada kelompok superovulasi dibandingkan dengan kelompok kontrol (P>0.05). Kesimpulan penelitian ini adalah superovulasi
pada induk Kambing Kacang mampu meningkatkan pertumbuhan fetus sampai dengan usia kebuntingan 7 minggu.
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= PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi superovulasi saat ini tidak hanya
terbatas pada kepentingan embrio transfer. Salah satu
manfaat lain superovulasi adalah efek stimulasi ovarium
berupa peningkatan sekresi endogen hormon kebuntingan.
Superovulasi pada Kambing Kacang memberikan pengaruh
berupa peningkatan jumlah dan ukuran folikel dominan
serta korpus luteum yang terbentuk yang pada akhirnya
meningkatkan konsentrasi serum progesteron dan esterogen
induk (Andriyanto et al. 2017).

Induk kambing yang disuperovulasi memiliki produksi
susu lebih optimum sehingga dapat menunjang kehidupan
anaknya (Manalu et al. 2000). Anak yang dihasilkan dari
induk yang disuperovulasi juga memiliki bobot lahir yang
lebih besar, tingkat kematian yang lebih rendah, dan bobot
sapih yang lebih besar (Manalu dan Sumaryadi 1998).

untuk mengamati perkembangan fetus dalam kandungan
induk yang disuperovulasi pada usia kebuntingan 7 minggu.

= BAHAN DAN METODE

Kambing Kacang sebanyak 8 ekor betina dewasa kelamin
dengan bobot rata-rata 22 kg dibagi ke dalam dua kelompok
perlakuan yaitu kelompok kontrol (tidak disuperovulasi)
dan kelompok superovulasi. Penyerentakkan berahi
dilakukan dengan menyuntikkan hormon PGF,, sebanyak
dua kali dengan selang 11 hari. Perlakuan superovulasi
dilakukan dengan menyuntikkan hormon Pregnant Mare
Serum Gonadotropin  (PMSG) dosis 15 [U/KgBB
bersamaan dengan penyuntikkan PGF,, yang kedua. Sehari
setelah penyuntikkan PGF,,  yang kedua, kambing
menunjukkan gejala berahi dan kemudian dikawinkan.
Fetus pada usia kebuntingan 7 minggu dilakukan
pemeriksaan secara ultrasonografi (USG) (Aloka SSD-500,
Japan), linear probe, 7.5 MHz. Parameter yang diukur
adalah diameter amnion (terpanjang dan terpendek), dinding

Secara umum, produktivitas anak kambing hasil induk
superovulasi lebih baik dibandingkan dengan anak kambing
dari induk yang tidak disuperovulasi (Andriyanto dan
Manalu 2011). Namun, data produktivitas anak dari induk

yang disuperovulasi merupakan data anak setelah lahir
sedangkan perkembangan selama dalam kandungan belum
pernah diamati. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
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uterus, dan panjang fetus dengan titik orientasi dari ujung
kepala ditambah panjang vertebrae (Gonzales-Bulnes et al.
2010). Hasil pengukuran fetus kemudian dianalisis dan
dibandingkan diantara kelompok dengan uji independent T-
Test menggunakan perangkat lunak SPSS 16.

= HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan USG pada usia kebuntingan 7 minggu
disajikan pada Gambar 1. Citra sonogram fetus
menunjukkan ukuran kepala yang lebih besar dan vertebrae
yang lebih panjang pada fetus dari induk yang
disuperovuasi. Ukuran diameter amnion tidak terlalu
berbeda antara kelompok kontrol dengan superovulasi.

- w- _ 1cm .
Gambar 1. Hasil pemeriksaan USG fetus pada induk Kambing
Kacang usia kebuntingan 7 minggu pada kelompok kontrol (a) dan

superovulasi (b).

Hasil pengukuran fetus dalam pemeriksaan USG
menunjukkan induk yang disuperovulasi memiliki ukuran
fetus yaitu panjang kepala dan panjang vertebrae yang lebih
tinggi dibandingkan kontrol (Tabel 1).

Tabel 1 Hasil pengukuran panjang fetus, diameter amnion, dan
tebal dinding uterus.

Variabel Kelompok -
Kontrol Superovulasi
Bobot induk (kg) 2220 +450° | 22.85+1.117
Panjang fetus (cm) 1.97 £0.32° 2.57 £0.43%
Diameter amnion 398+0.72° | 4.13+0.69°
terpanjang (cm)
Diameter amnion 279+053° | 3.13+0.28"
terpendek (cm)
Tebal dinding uterus (mm) 0.90 +0.19° 0.99 +0.25°

Keterangan: Huruf superscript (*°) berbeda pada baris yang sama
menunjukkan nilai berbeda nyata (P<0.05).

Hasil pemeriksaan USG menunjukkan bahwa fetus dari
induk yang disuperovulasi memiliki ukuran lebih panjang
secara signifikan berbeda dengan kontrol. Hal ini
membuktikan bahwa peningkatan sekresi endogen hormon
kebuntingan melalui proses superovulasi telah memperbaiki
perkembangan fetus sejak periode awal kebuntingan.

Hormon kebuntingan paling utama adalah progesteron
dan esterogen (Jansson dan Powell 2007) serta yang lainnya
seperti insulin, insuline like growth factor, dan tiroid
(Fowden 2003; Sferruzzi-Perri et al. 2013). Superovulasi
meningkatkan sekresi endogen hormon-hormon tersebut.
Hormon progesteron secara spesifik meningkatkan aktivitas
sel glandular dan luminal epithelial uterus sehingga lebih
banyak mensekresikan uterine luminal fluid yang sangat
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diperlukan bagi perkembangan fetus (Cooke et al. 2013).
Selain itu, peningkatan hormon kebuntingan juga
meningkatkan vaskularisasi pembuluh darah pada uterus
dan plasenta sehingga transportasi nutrisi dan oksigen lebih
optimal (Bazer et al. 2012). Hal tersebut mendukung fetus
pada kelompok superovulasi dapat tumbuh lebih cepat
sehingga memiliki ukuran yang lebih besar.

= SIMPULAN

Superovulasi dengan hormon PMSG pada Kambing Kacang
meningkatkan sekresi endogen hormon kebuntingan yang
selanjutnya meningkatkan kualitas uterus dan plasenta
sehingga perkembangan fetus menjadi lebih baik.
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